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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor risk profile pada periode tahun 

2012 menunjukkan Bank Rakyat Indonesia dan Bank Mandiri termasuk kedalam 

kategori sangat sehat, Bank Negara Indonesia termasuk kedalam kategori sehat, dan 

Bank Tabungan Negara termasuk kedalam kategori cukup sehat. Pada periode tahun 

2013 menunjukkan Bank Mandiri termasuk kedalam kategori sangat sehat, Bank 

Negara Indonesia dan Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sehat, dan 

Bank Tabungan Negara termasuk kedalam kategori cukup sehat. Pada periode tahun 

2014 menunjukkan Bank Negara Indonesia termasuk kedalam kategori sehat, Bank 

Mandiri dan Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat sehat, dan 

Bank Tabungan Negara termasuk kedalam kategori cukup sehat. 

2. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor GCG pada periode tahun 2012 

menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara dan Bank Rakyat 

Indonesia termasuk kedalam kategori sangat sehat, Bank Mandiri termasuk kedalam 

kategori sehat. Pada periode tahun 2013 Bank Rakyat Indonesia, Bank Mandiri 

termasuk kedalam kategori sangat sehat, Bank Negara Indonesia termasuk kedalam 

kategori sehat, dan Bank Tabungan Negara termasuk kedalam kategori cukup sehat. 

Pada periode tahun 2014 Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat 

sehat, Bank Negara Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Mandiri termasuk 

kedalam kategori sehat. 
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3. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor Rentabilitas pada periode tahun 

2012 menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara 

dan Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat sehat. Pada periode 

tahun 2013 menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan 

Negara dan Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat sehat. Pada 

periode tahun 2014 menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank 

Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat sehat, dan Bank Tabungan 

Negara Bank Tabungan Negara termasuk kedalam kategori sehat. 

4. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor permodalan pada periode tahun 

2012 menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara 

dan Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat sehat. Pada periode 

tahun 2013 menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan 

Negara dan Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat sehat. Pada 

periode tahun 2014 menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, Bank 

Tabungan Negara dan Bank Rakyat Indonesia termasuk kedalam kategori sangat 

sehat. 

5. Penilaian tingkat kesehatan bank dilihat dari faktor risk profile, good corporate 

governance, earning, dan capital pada periode 2012 menunjukkan Bank Negara 

Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara dan Bank Rakyat Indonesia 

mendapat peringkat komposit sangat sehat. Pada periode 2013 menunjukkan Bank 

Negara Indonesia, Bank Mandiri, dan Bank Rakyat Indonesia mendapat peringkat 

komposit sangat sehat, dan Bank Tabungan Negara mendapat peringkat komposit 

sehat. Pada periode 2014 menunjukkan Bank Negara Indonesia, Bank Mandiri, dan 
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Bank Rakyat Indonesia mendapat peringkat komposit sangat sehat, dan Bank 

Tabungan Negara mendapat peringkat komposit sehat. 

 

B. Saran 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah peneliti hanya memaparkan bagaimana cara 

menghitung tingkat kesehatan bank dengan cakupan risk profile, good corporate governance, 

earnings, dan capital yang menggunakan rasio keuangan masing-masing aspek, dan 

menggunakan periode waktu yang singkat yaitu tiga tahun.  

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah adalah 

1. Periode pengamatan pada penelitian selanjutnya sebaiknya diperpanjang. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas cakupan penelitian tentang 

penilaian kesehatan bank dengan menggunakan indikator rasio keuangan lainnya 

pada pengukuran tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru sesuai 

dengan Surat Edaran Bank Indonesia. 

 


